BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era digital dan globalisasi saat ini, film tidak hanva sekadar hiburan,
tetapi juga merupakan medio vang kuat untuk menyampaikan pesan-pesan moral,
menggugah emosi, serta mnggam’q# “kehidupan sosial dan  nilai-nilai
kemanusian. Film memupakan media komunikasi massa vang digunakan untuk
mny‘mnpnikng-p&n-ht:u.u informasi dalam bentuk simbol audio visual. Simbaol
datam I:qhthptﬂ sehq.p-hﬁmm:iﬂhn din arti v&ngﬂm Melalui simbol
l:el'&lhll, film menvampaikan makns yang berbeda melalui sudio ‘rrsual (Tahir &

Film seringkali mengandung lapisan makna yang kempleks. di balik alur
ceriti yang tampak sederhana, terdupat simbol-simbol, analogi, dan referensi yang
mm gagasan vang lebih dialam. Misalnya, dalam pw:m
karukter, m.mrrmg tempat, sugsanaatan musik. Film merupakan blﬂhng&njmn
yang sangal relevan untuk analisis semiotika korena film tersusun dari berbagai
tands. Tanda-tanda itu termasuk berbogai sister tanda yang menjadi sau-kesatuan
mﬂ'mmpm efek yung dihurapkan. Film biasanya mnphh;.rm nﬁna seperti
yang dikemukakan Roland Barthes, yaitu penanda fsignificr) dan pertanda
(signified). Biasanya penonton hanya mengeiahui makna dari film secara
menyelurub, tetapi ketika film tersebut dianalisis, banyak sekali makna denotasi,
konotast. dan mitos. (Wirianto & Girsang, 2016).

Dilihat sudut pandang ilmu kemunikasi, film menjadi sarana komunikasi
kepada publik. Dalam bal i, film ﬁrm:h]tpmmtﬂﬁsl menvampaikan edukasi
kepada publik. Untuk mempelajan pesan yang disampaikan dalam film, maka
diperlukan pembacaan secara visual. Visual, dalam hal mi. mewujud dalam
simbol'tanda yang tampil di film. Doan sudut pandang kebudsyaan, film menjadi
sarana vang memproduksi dan mereproduksi tanda- tanda kebudayaan. Oleh sebab
itu, film turut disnggap sebagai produk budaya itu sendin ( Adiprabowo, 2018).



Dalam Sebuah Film kita mampu menemukan pesan moral vang terkandung
dalom sefisp scene yang ada, sebagai media komunikasi massa film mampu
menyampaikan sebuah informasi dengan efektif. Seperti dalam Serial "Dragon
Ball". karakter Goku memiliki beberapa pesan moral yang dapat diambil dari
perjalanan  dan tindakannya dalam cents. Dalam sebush adegan Goku
menhucapkan “f am the hape of the universe. I am the answer to all living things
that crv et for pmn-."_[ Aku adalah hqt*nlhm semesta. Aku adalsh jawaban
bagi semua yang menangis unluk-kwmj. .

D:ﬂmmhﬁm lazlslah.l‘.t,L ﬁﬁh.jﬂ#lukm tekadnya untuk melindungi
kebaikan dan h.‘thlmaim di dunia. Sebagai karakter utoma dalam serial Dragon
Ball, Goku sering dihadapkan dengan situasi y:mgﬂﬂii.mmk menghadapi atau
menuntaskan tugasnya untuk menciptakann kmmmm moral utama
duri Gokn adalah pentingnyn memiliki semangat dan lekad yang kuat untuk
mﬂﬁﬁﬁﬂﬂm Goku memiliki tekad yang tak tergoyahkan untuk menjadi lebih
kuat dan melindingi yang baik.

Pesan dalam konteks kemunikasi merujuk pada informasi atau gagasan
yang Iﬂﬁlwm kepada orang [ain. Pesan bisa-berupa lata-kata, gambar,
tindakan, ata bahkan perusaan yang ingin dikomunikasikan kepada pencrima,
Pesan dapat berupa apa pun yang diinginkan pengiim pesan untuk diterima atau
dipahami. oleh penerima, (Mulyana, 2007). Dalam konteks film, pesan adalah
£agosan stau Konsep yang ingi dissmpaikan olc persbut Bm kepads pencnion
Pesan dalam film dapat berkaitan dengan tema, moralitas, perasazn, stau pesan
yang lebih abstrak li:ntﬂ.ng mnnﬁ'i'm.m.mymknhm dumia.

Moral secara unmim ﬂlﬂtmﬁjﬂh Mbﬂ.ﬁ: buruk vang diterima
SECOrn UMM mengenai pe&‘huatﬂni slknp. k.E‘\’nﬂ]Ihilll. dan schagainya, dapat juga
dikatakan sebagai akhlak, budi pekerti, dan susila manusia (KBBI, 2008). Moral
memliki definisi tentang apa yang benar dan salah berdasarkan nilai-nilai etika,
keadilan, dan norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. Moral membaniu
individu membual keputusan tentang tindakan atau peritakn mereka, dan itu juga
memengaruhi cara manusiz berinteraksi satu-sama lain. Dalam konteks film, moral
dapal memujuk kepada pesan etis atau pelajaran hidup yang disampaikan kepada

]



pencnton. Misalnya, film mungkin berusaha untuk mengajarkan pentingnya jujur,
kasih sayang. keadilan, atau nilai-nalai lainnya melalu cerita don karakternva.

Namto Shippuden, sebuah serial manga dan anime yang ditulis oleh
Masashi Kishimoto, telah menjadi salah satu karva fiksi yang memiliki dampak
global sangnt kuat. Dikutip dari JW Magazine “Noaruto (724 F), the fameous anime
with theme of Ninja, ix sometimes looked on ax ane of the best anime of all time
werldwide and best for beginners. J‘hm wWas apiginally made as g manga that
were published from 1999 and mlﬁ 24 with the 72nd volume” Naruto
adalah anime terhaik denm tema Iﬁﬁn yang mnh}l dirilis sebagai manga
Shunmﬁw ‘Mingguan dﬁ Masashi Kishimoto pada tahun 1999 dan berjalan
wmld Serial anime Naruto selesai pada "ilﬂ‘ﬁlﬂi&l.ldﬂk ‘kurang dari 15
hhm,hi'ﬁ:dﬁdunjudﬁrﬂmlu ditayangkan pada ta
Shippﬁmy‘lng ditayanghkan pada tahun 2007- 'TE]I]"

m_kmnn}'n dalam hal centa petualangan ru'njlm ﬂﬁktnﬂnl ini
jugs dikenal kurena menyelipkan pesan moral yang dalam dan mendalam yang
texcermin melalui perjolanan karakter-karakternya. Tidak hanya menampilkan
berbagai petanmngan yang epik namun dalam jalanya. cerita, terdapat banyak
banyak pesan moral vang digambarkan. seperti perjuangan karakter utama serial
l.etﬂw dimana Naruto mmpresenl.asikun sebuah nﬁﬂ.mipmm:nenyemh

dlgnmbhmm sang pwlths IIIﬂ't}fEiI]:hl pﬂm mﬂ-ml ﬂalnm setmp
adegan m dibawakan oleh kamkternys, di antara Karukter-karakter yang
menonjol dalam serial ini, I_Jr.'hlhn Dhilu udalihullhmtu karakier yang paling
menarik dan memiliki peljlh;iﬂi akter yang penith perubahan.

Uchika Obito merupakan sai:th satu karakter yong lerbilang populer.
menurut  namtopt nonito-official com, situs resmi  dalam  verting karakter
terpopuler dalam serial Naruto Shippuden, Obito menempati posisi 11 dan masuk
dalam top 20 karakter vang di gemarni di dunia. Sebagai karakter sampingan vang
memiliki perjalanan dan pengembangan karakter yang menarik, menjadikan Obito
sebagai salzh satu karakter vang digemari. Obito awalnya diperkenalkan sebagai

anggota klan Uchiha yang memiliki potensi luar biasa sebagai ninja. Mamun,



nasibnya berubah secara dramatis ketika iz dikira tewas dalam suato misi dan
muncul kembali dengan identitas Tobi. Sebagai pemimpin organisasi kriminal
Akatsuki, ia memiliki tujuan yang tampaknya jahat, vaitu menguasai dunia dengan
kekuatan mifiter dan tindakan brutal. Identitas sejati Obito dan motivasmya menjadi
misteri vang membingungkan, vang memengaruhi arah alur cerita. Pengungkapan
rahasia ini, serta pengembangan karakter yang mendalam, mengubah Obito
menjadi karakter yang sangat kompleks dan penuh dengan misteri.

Dalam kﬂlunn]idmgmmﬁpmmlﬁh. filen dapat diurai lebih dalem
uniuk menp_;&iﬂali'lﬂiﬁll wmm—mﬂlﬂ ym; thhndung di dalamnya.
Dengan sdanya analisis semiotiks Roland Barthes, melatui pemaknaan terhadap
l._anﬂﬁ-wn visual, meliputi makna denotasi, }mmm,mumrmg ada dalam
‘serial Namuto Shippuden khususnya dalam scene Uchiha Obito i.u:ltuk menghkaji
pm_mal:,rnng terapat dalam adegan terebut. l‘erﬂlﬂm Hmsud untuk
mﬂl‘ﬁﬂlﬂhmhms semiotika pesun moral dalam serial Naruto Shippude kug:m
fokus pnh karakter Uchiha Obito, bagaimana tanda-tanda dan: ﬂnhl-mbhnl
ﬁmﬁhﬂ: untuk menyampaikan nilai-nilai moral yang terkait dengan Karakter
dalam film.

Rerdasirkan pada penjelasan yang sudah dlmﬁmﬁehm penulis
ingin mengangkat atou mengambil penelitian ini untuk nﬁngi:!ﬁ. Jebih jauh
mengenat pesan moml yang digambarkan dalm Serial Noruto Shipudden,
khmmmﬂuﬂl ﬂﬂlu, ndnpnm&m gmg akan penulis kaji,
dinniﬂnﬂﬁnqﬁu&u 119 IW dan 415, dismana 'dalam episode terebut
mreprcaeutusul:an pes:m meral manusia dengan diﬁnjm sendiri serta dengan
mansia lain. Sehingea mﬂﬁw mw penelitian “Pesan Moral
Dalam Senal Naruto Shippuden [Amhs:s Semiotika Roland Barthes Pada Karakter
Uchiha Ohbifo)™.

12 Rumusan Masalah

Bagaimana pesan moral dalam serial Naruto Shippuden pada karakter
Uchiha Obito dengan analisis semiotika Roland Barthes?



1.3

1.4

1.5

Tujuan Fenelltian

Untuk mendeskripsikan pesan moral dalam serial Naruto Shippuden poda
karakter Uchiha Obito dilihat dan denotasi, konotasi, dan mitos dengan
analisis semiotika Roland Barthes,

Manfaat Penelitlan

Adopun manfaat penelitian ini untuk ;

Pme]ilian__jni ddmrapkand#mbnh wawasan para mahasiswa/i
Nmu, Komunikasi massa melalui serial.. Terutama untuk Fokultas
Ekonomi dan Sosial jurusan lmu Komunikasi serta memberikan
pandangan tentang analisis semiotiks khususnya Semiotika Roland
Bm; i ;

Penelitian i diharapkan dapat mmhnﬁmmﬁmbagi penelitian
serupa dalam melakukan telash simbol- simbol pada serial. Selain it
semoga dapat menginspiras: rekan-rekan dalam memunculkan telnik-
teknik penitipan pesan pada vistulisasi adegan film.

Sistematika Penulisan

Sistematiks penulisan skripsi yang memuat uraiansecars garis besar isi
skripsi untuk tap-tiap bab, sebagai berikut.

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan Latar belakang masalah. ramusan masalah,
bmmhh, tnjnm.pm\ehtmn don manfasl penelitian

BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab imi mﬁ:ﬂq.mkm Tinjaunn pustaka. landasan teori yang

digunakan, dan kerangka pemikiran.

BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan jenis penelitian, metode penclitian vang
digunakan, pengumpulan dan teknik analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pado bab ini menguraikan hasil analisis dari permasalahan yang

dianghkst dan mengaitkanya dengan teori yang refevan.



5. BABYV PENUTUP
Pada bab ini berisi kesimpulan dan argumentasi hasil penelitian serta




	 Bab1 - Mochamad Faqih  Febriansyah _001.pdf (p.1)
	 Bab1 - Mochamad Faqih  Febriansyah _002.pdf (p.2)
	 Bab1 - Mochamad Faqih  Febriansyah _003.pdf (p.3)
	 Bab1 - Mochamad Faqih  Febriansyah _004.pdf (p.4)
	 Bab1 - Mochamad Faqih  Febriansyah _005.pdf (p.5)
	 Bab1 - Mochamad Faqih  Febriansyah _006.pdf (p.6)

